BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dilakukan pada pengolahan data,
maka penulis dapat membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di PT.

Iwan Karya Sakti mengenai pemilihan lokasi pembangunan perumahan subsidi.

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengolahan data, maka dapat diketahui kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode AHP-SAW memberikan hasil analisa dengan alternatif dua (Kelurahan
Jatipuro) sebagai lokasi yang terpilih ranking 1, karena memiliki nilai preferensi
tertinggi sebesar 3,729. Urutan alternatif metode AHP-SAW adalah A2, A7, Al,
A3, A6, A4, A5.

2. Metode AHP-WP memberikan hasil analisa dengan alternatif lima (Kelurahan
Gondangrejo) sebagai lokasi yang terpilih ranking 1, karena memiliki nilai
preferensi tertinggi sebesar 0,190. Urutan alternatif AHP-WP adalah A5, Al,
A4, A6, A3, A2, AT.

3. Hasil uji sensitivitas pada metode AHP-WP dan AHP-SAW menunjukkan
bahwa untuk menyelesaikan permasalahan penentuan lokasi pembangunan

perumahan, metode AHP-WP dianggap lebih relevan.

5.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan kajian lebih lanjut, apakah

hasil uji sensitivitas ini relevan diterapkan pada kasus pengambilan keputusan lain
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Form Isian Data Kriteria dan Bobot Penilaian

Kode Kriteria

Kriteria

Jenis Kriteria (Cost/Benefit)

Bobot dengan Skala Saaty

K1l

K2

K3

K4

Lampiran 2 Form Isian Data Sub Kriteria dan Bobot Penilaian

Kriteria

Kode SubKriteria

Uraian Sub Kriteria

Jenis Kriteria (Cost/Benefit)

Bobot dengan Skala
Saaty
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Lampiran 3 Form Isian Data Kriteria dan Sub Kriteria pada seluruh Alternatif
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Keterangan :

K1 = Teknis Pelaksanaan

K2 = Tata Guna Tanah

K3 = Kesehatan dan Kemudahan

K4 = Politis dan Ekonomis

K1S1 = Proses Pengerjaan

K1S2 = Kondisi Lingkungan

K1S3 = Pencapaian Lokasi

K1S4 = Kualitas Tanah

K1S5 = Ketersediaan Sumber Air Bersih

K1S6 = Ketersediaan Bahan Bangunan

K2S1 = Daerah Persawahan

K2S2 = Daerah Perkebunan

K2S3 = Daerah Usaha

K2S4 = Dampak Pada Lingkungan

K2S5 = Kondisi Tanah

K3S1 = Jarak dengan Pabrik

K3S2 = Kebisingan

K3S3 = Kualitas Udara

K3S4 = Ketersediaan air minum, listrik, sekolah, pasar, puskesmas, dll
K3S5 = Kemudahan penghuni mencapai tempat kerja

K4S1 = Kemudahan kesempatan kerja bagi masyarakat sekeliling
K4S2 = Kemudahan bagi masyarakat sekeliling mencontoh rumah yang dibangun

K4S3 = Kemudahan Pemasaran Perumahan (Karena lokasi disukai oleh calon pembeli)
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